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BAB II 

 
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

 

 
2.1      Kajian Pustaka 

 
2.1.1 Ruang Lingkup Akuntansi 

 

2.1.1.1 Pengertian Akuntansi 

 
Menurut Nanu Hasanuh (2011:1) akuntansi adalah: 

 
“Akuntansi merupakan suatu proses mengidentifikasi, mengukur dan 

melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penelitian dan 

keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi 

tersebut”. 

Menurut Rudianto (2012:15) akuntansi adalah sebagai berikut: 

 
“Akuntansi adalah system informasi yang menghasilkan informasi 

keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas 

ekonomi dan kondisi suatu perusahaan”. 

Menurut Charles T. Hongren, dan Walter T Harrison (2013:3) akuntansi 

adalah sebagai berikut: 

“Accounting is an information system that measures business activity, processes 

data into reports, and communicates results to decision makers” 

Berdasarkan dari beberapa pengertian akuntansi di atas dapat disimpulkan 

bahwa akuntansi adalah proses pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan dan 

pelaporan yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan yang menghasilkan 

informasi bagi pihak- pihak yang membutuhkan dalam rangka pengambilan 
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keputusan. 

 

2.1.1.2 Bidang-Bidang Akuntansi 

Adalah bidang akuntansi yang bertujuan untuk membuat laporan 

keuangan untuk kepentingan perpajakan dan perencanaan perpajakan sesuai 

dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. 

Menurut Rahman pura (2013:4) bidang-bidang akuntansi ada delapan 

macam-macam yaitu: 

a. Akuntansi Anggaran (Budgeting) 

Bidang ini berhubungan dengan penyusunan rencana keuangan 

perusahaan mengenai kegiatan perusahaan untuk jangka waktu tertentu 

di masa datang serta analisa dan pengawasannya. 

 

b. Akuntansi Organisasi Nirlaba (Non Profit Accouting) 

Adalah bidang akuntansi yang proses kegiatannya dilakukan oleh 

organisasi non laba seperti Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), 

yayasan dan lain- lain”. 

c. Akuntansi Biaya (Cost Accounting) 

Adalah akuntansi yang kegiatan utamanya adalah menetapkan, 

mencatat, menghitung, menganalisis, mengawasi, serta melaporkan 

kepada manajemen tentang biaya dan harga pokok produksi. 

d. Akuntansi Pemeriksaan (Auditing) 

Bidang ini berhubungan dengan pemeriksaan secara bebas terhadap 

laporan akuntansi yang dibuat bisa lebih dipercaya secara obyektif. 

 

e. Sistem Akuntansi (Accounting System) 

Bidang ini melakukan perancangan dan implementasi dari prosedur 

pencatatan dan pelaporan data akuntansi. 

f. Akuntansi Perpajakan (Tax Accounting) 

Adalah bidang akuntansi yang bertujuan untuk membuat laporan 
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keuangan untuk kepentingan perpajakan dan perencanaan perpajakan 

sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. 

g. Akuntansi Anggaran (Budgeting) 

Bidang ini berhubungan dengan penyusunan rencana keuangan 

perusahaan mengenai kegiatan perusahaan untuk jangka waktu tertentu 

di masa datang serta analisa dan pengawasannya. 

h. Akuntansi Organisasi Nirlaba (Non Profit Accouting) 

Adalah bidang akuntansi yang proses kegiatannya dilakukan oleh 

organisasi non laba seperti Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), 

yayasan dan lain- lain”. 

 

Bidang-bidang akuntansi dibagi menjadi delapan macam, dalam 

penelitian ini bidang akutansi yang akan digunakan yaitu Akuntasi Perpajakan 

(Tax Accounting). 

 

2.1.1.3 Pengertian Akuntansi Perpajakan 

Menurut Supriyanto (2011:2) akuntansi perpajakan adalah sebagai 

berikut: 

“Suatu proses pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran suatu 

transaksi keuangan kaitannya dengan kewajiban perpajakan dan 

diakhiri dengan pembuatan laporan keuangan fiskal sesuai dengan 

ketentuan dan peraturan perpajakan yang terkait sebagai dasar 

pembuatan Surat Pemberitahuan Tahunan.” 

 

Menurut Setiawan, Agus (2012:8) menjelaska bahwa akuntansi pajak 

adalah sebagai berikut: 

“Akuntansi pajak adalah sekumpulan prinsip, standar, perlakuan 

akuntansi pajak digunakan untuk mempermudah surat pemberitahuan 

pajak (SPT) masa dan tahun pajak penghasilan dimana wajib pajak 

tersebut terdaftar. SPT tahunan pajak penghasilan harus diisi sesuai 

dengan laporan keuangan fiscal dan harus dilampirkan antara akuntansi 

komersial dengan akuntansi pajak terdapat perbedaan kebijakan dalam 

hal pengukuran pendapatan biaya”. 

 

Menurut Agoes dan Estralita (2013:10) pengertian akuntansi pajak 

adalah sebagai berikut: 
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“Akuntansi pajak adalah menetapkan besarnya pajak terutang 

berdasarkan laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan”. 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa akuntansi pajak 

adalah pencatatan transaksi yang hanya berhubungan dengan pajak 

untuk mempermudah penyusunan surat pemberitahuan pajak (SPT) 

masa dan tahunan pajak penghasilan. Akuntansi pajak tercipta karena 

adanya suatu prinsip dasar yang diatur dalam UU perpajakan dan 

pembentukannya terpengaruh oleh fungsi perpajakan dalam 

mengimplementasikan sebagai kebijakan pemerintah. 

 

 

2.1.2 Profitabilitas 

 

2.1.2.1 Pengertian Profitabilitas 

 

Tujuan sebuah perusahaan adalah memperoleh laba, profitabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan untuk menilai sejauh mana sebuah 

perusahaan mampu menghasikan laba. Berikut ini beberapa pengertian 

profitabilitas menurut para ahli: 

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2013:304) profitabilitas adalah: 

 

“Menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui 

semua kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan 

penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang perusahaan, 

dan lain sebagainya.” 

Menurut Agus Sartono (2015:122) profitabilitas adalah: 

 

“Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. 

Dengan demikian bagi investor jangka panjang akan sangat 

berkepentingan dengan analisis profitabilitas ini misalnya bagi 

pemegang saham akan melihat keuntungan yang benar-benar akan 

diterima dalam bentuk dividen.” 

Menurut Dr. S. K. Singh (2016:334) menyatakan profitabilitas adalah 

sebagai berikut: 

“Profitability refers to the ability of a bussiness to earn profit. It show 

the efficiency of the business. These measure the profit earning 
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capacity of the company.” 

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua 

kemampuan dan sumber daya yang ada. 

 

2.1.2.2 Definisi Rasio Profitabilitas 

 

Menurut Kieso, Weygant, dan Warfield (2014:245) rasio profitabilitas 

adalah: 

 

“Profitability ratio is a ratio that measure of the degree of success or 

failure of a given company or division for a given period of time.” 

Menurut David Spiceland (2014:270) rasio profitabilitas adalah: 

“Profitability ratios attempt to measure a company’s ability to earn an 

adequate return relative to sales or resources devoted to operations. 

Resources devoted to operation can be defined as total assets or only 

those assets provided by owners.” 

Menurut Irham Fahmi (2013:135) pengertian profitabilitas adalah 

sebagai berikut: 

“Rasio yang mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang 

ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh 

dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi.” 

Menurut Hery (2016:192) menyatakan bahwa: 

 

“Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal 

bisnisnya”. 

Berdasarkan teori diatas maka rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan perusahaan atau divisi dalam 

menghasilkan laba yang diperoleh dari penjualan serta aktivitas bisnisnya dalam 
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satu periode dengan menggunakan sumber daya yang ada di dalam perusahaan. 

Rasio profitabilitas ini yang biasa digunakan sebagai bahan pertimbangan seorang 

investor dalam menanamkan sahamnya di suatu perusahaan. Bila suatu 

perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi terhadap pengembalian 

saham, maka investor akan memilih perusahaan tersebut untuk menanamkan 

modalnya. 

 

2.1.2.3    Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

 

Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi 

pihak pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar 

perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan 

dengan perusahaan .Tujuan dari rasio profitabilitas dari perusahaan maupun 

bagi pihak luar perusahaan menurut Kasmir (2013:197): 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

 

Sementara itu, manfaat yang diperoleh dari rasio profitabilitas adalah: 

 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode. 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelunya dengan tahun 
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sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

 

Selain itu, tujuan dan manfaat rasio profitabilitas secara keseluruhan 

menurut Hery (2016:192) yaitu: 

 

1. “Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba selama periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 

 

5. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

ekuitas. 

 

6. Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih. 

 

7. Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih. 

 

8. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih”. 

 

 

2.1.2.4   Metode Pengukuran Profitabilitas 

 

  Menurut Agus Sartono (2015:122) terdapat beberapa indikator yang 

dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas, yaitu: 

1. Gross profit margin 
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𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 = 
Penjualan − Harga pokok 

penjualan Penjualan 

 

Semakin tinggi profitabilitasnya berarti semakin baik. Tetapi perlu 

diperhatikan bahwa gross profit margin sangat dipengaruhi oleh harga pokok 

penjualan. Apabila harga pokok penjualan meningkat maka gross profit 

margin akan menurun begitu pun sebaliknya. 

2. Net profit margin 

 

𝑵𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 = 
Laba Setelah pajak  
  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

Apabila gross profit margin selama suatu periode tidak berubah sedangkan net 

profit margin mengalami penurunan maka berarti bahwa biaya meningkat 

relative lebih besar daripada peningkatan penjualan. 

 

3. Return on investment 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 = 
Laba Setelah Pajak 

  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 

Return on investment atau return on assets menunjukan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. 

 

4. Return On Equity (ROE) 

 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 
= 

Laba setelah pajak  
  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 
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